



1.1. Latar Belakang 
Tanaman padi (Oryza sativa) merupakan tanaman 
penghasil beras yang sangat penting bagi warga Indonesia yang 
dapat tumbuh baik di daerah tropis. Beras adalah bahan pangan 
pokok manusia yang diperoleh dari tanaman padi dan merupakan 
sumber karbohidrat penting bagi sebagian rakyat Indonesia 
dengan tingkat kebutuhan beras penduduk yang cukup tinggi. 
Tanaman penghasil beras ini akan terus meningkat sejalan 
dengan tingkat kelahiran manusia. Dengan demikian maka 
diperlukan adanya peningkatan produksi beras dengan 
meminimalisasi susut atau kehilangan yang terjadi saat panen 
atau pascapanen. Susut atau kehilangan hasil merupakan gabah 
yang tercecer saat panen ataupun pascapanen yang dapat 
mengurangi hasil produksi beras.  
Pada zaman sekarang, banyak alat dan mesin pertanian 
yang digunakan oleh petani, salah satunya mesin power thresher 
untuk merontokkan malai padi. Saat ini, cara gebotan/manual 
jarang digunakan oleh petani karena selain gabah banyak yang 
tercecer, hasil perontokan gabah juga lebih sedikit. Power 
thresher merupakan mesin perontok padi yang digerakkan oleh 
motor bakar melalui sistem transmisi. Mesin ini dilengkapi dengan 
pengayak sehingga hasil perontokkan gabah yang diperoleh 
relatif lebih bersih. Hampir semua sawah di pedesaan saat ini 
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banyak menggunakan mesin power thresher saat melakukan 
perontokan padi, salah satunya di desa Jabung, kabupaten 
Malang. Sejak beberapa tahun lalu, desa Jabung mendapatkan 
bantuan mesin pertanian dari Unit Pelaksana Teknis Pelatihan 
Kerja Pertanian dan Penempatan Tenaga Kerja Luar Negeri (UPT 
PK PPTKLN) Wonojati, salah satunya mesin power thresher. 
Mesin ini memiliki panjang 152 cm, lebar 55 cm dan tinggi 114 
cm. Bahan bakar yang digunakan adalah diesel/solar, karena 
bahan bakar solar lebih hemat dibandingkan bensin. 
Perontokan padi di sawah desa Jabung dilakukan secara 
langsung setelah padi dipanen, hal ini untuk menghindari 
terjadinya kehilangan hasil. Perontokan adalah proses 
melepaskan butiran gabah dari malai padi. Jenis padi yang 
dirontokkan adalah varietas ketan putih yang memiliki umur 110 
hari. Panen padi dilakukan hanya pada satu petak sawah, dengan 
berat keseluruhan malai padi hasil panen adalah sebesar 5 
kwintal. Namun, penelitian yang dilakukan hanya menggunakan 
malai padi sebanyak 40 kg pada perontokan padi menggunakan 
mesin power thresher. Sebelum dilakukan perontokkan, terlebih 
dahulu menggelar alas terpal 4 x 6 m2, kemudian meletakkan 
mesin power thresher diatas alas terpal. Alas terpal ini berfungsi 
untuk menampung gabah hasil perontokan yang keluar dari 
lubang pengeluaran. Suatu hasil perontokan dapat dikatakan baik 
apabila hasil utama gabah dapat dicapai sebanyak-banyaknya 
tanpa kerusakan. Yang membandingkan mesin power thresher 
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buatan Unit Pelaksana Teknis Pelatihan Kerja Pertanian dan 
Penempatan Tenaga Kerja Luar Negeri (UPT PK PPTKLN) 
Wonojati dengan mesin power thresher lainnya adalah terletak 
pada pisau atau gigi perontok. 
Gigi perontok/pisau yang terdapat pada silinder perontok 
berfungsi untuk merontokkan gabah yang melekat pada malai 
padi, kemudian gabah yang telah dirontokkan akan terjatuh pada 
pengayak yang berfungsi untuk mengayak gabah yang masih 
tercampur dengan kotoran atau benda asing, sehingga akan 
menghasilkan gabah bersih yang keluar dari output gabah. Gigi 
perontok pada mesin power thresher buatan Unit Pelaksana 
Teknis Pelatihan Kerja Pertanian dan Penempatan Tenaga Kerja 
Luar Negeri (UPT PK PPTKLN) Wonojati memiliki tinggi 7,7 cm 
dengan jumlah 4 buah gigi perontok per baris, dimana pada 
silinder perontok memiliki 8 baris. 
Pada penelitian ini dilakukan perbandingan efisiensi 
perontokan menggunakan mesin power thresher dengan cara 
gebotan/manual, dengan menggunakan varietas padi yang sama 
dan berat malai padi yang sama. Berdasarkan latar belakang 
tersebut penulis mengangkat judul penelitian tentang “Uji Teknis 
Mesin Power Thresher Buatan Unit Pelaksana Teknis Pelatihan 
Kerja Pertanian dan Penempatan Tenaga Kerja Luar Negeri (UPT 





1.2. Rumusan Masalah 
Adapun rumusan masalah pada penelitian ini, antara lain: 
1. Bagaimana kinerja mesin power thresher buatan UPT PK 
PPTKLN Wonojati dalam proses merontokkan gabah 
2. Berapa persentase kehilangan hasil yang diperoleh? 
3. Berapa nilai efisiensi perontokan menggunakan mesin 
power thresher? 
 
1.3. Tujuan Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk: 
1. Menghitung kinerja mesin power thresher buatan UPT PK 
PPTKLN Wonojati dalam proses merontokkan gabah 
2. Menghitung persentase kehilangan hasil yang diperoleh  
3. Menghitung nilai efisiensi perontokan menggunakan mesin 
power thresher 
 
1.4. Manfaat Penelitian 
Manfaat yang diperoleh dari penelitian ini antara lain: 
1. Memberikan pengetahuan mengenai kinerja penggunaan 
mesin power thresher terhadap hasil perontokan malai 
padi menjadi gabah 
2. Dapat mengetahui perbandingan efisiensi perontokan padi 





1.5. Batasan Masalah 
Adapun batasan masalah dari penelitian ini meliputi: 
1. Padi yang digunakan adalah varietas ketan putih 
2. Mesin power thresher yang digunakan adalah buatan Unit 
Pelaksana Teknis Pelatihan Kerja Pertanian dan 
Penempatan Tenaga Kerja Luar Negeri (UPT PK 
PPTKLN) Wonojati, Malang 
3. Pengukuran yang dilakukan sesuai dengan alat yang ada 
di lapangan 
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